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Tantangan yang harus dihadapi pendidikan kejuruan di abad 21 semakin kompleks. Tuntutan  
kerja di era global memerlukan seorang pekerja kreatif, inovatif, inisiatif, kemampuan 
memimpin, mandiri, mampu berkerjasama dalam sebuah tim, kemampuan literasi, kemampuan 
komunikasi efektif, kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan entrepreneurship. Kajian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan praksis strategi pembelajaran kejuruan di bidang agribisnis 
abad 21. Beberapa praksis strategi pembelajaran yang relevan dengan bidang agribisnis, yaitu 
1) pendekatan kewirausahaan, 2) praktik kerja industri, 3) teaching factory, 4) project work, 5) 
Pembelajaran Berbasis Masalah, 6) Discovery Learning 7) Inquiry Learning, 8) Pembelajaran 
Kontekstual, 9) Pembelajaran Jigsaw. 
 
Kata kunci: pembelajaran agribisnis, pembelajaran kejuruan, strategi pembelajaran  
 
THE PRAXIS OF VOCATIONAL LEARNING STRATEGY OF 
AGRIBUSINESS FIELD IN 21ST CENTURY 
 
Abstract  
The challenges facing vocational education in the 21st century are increasingly complex. The 
demands of work in the global era require a creative, innovative, initiative, leadership, 
independent, able to work in a team, literacy skills, effective communication skills, problem-
solving skills, and entrepreneurship skills. This study aims to describe the praxis of vocational 
learning strategies of field agribusiness in 21st century. Some praxis of  learning strategies that 
are relevant to the field of agribusiness, namely 1) entrepreneurial approach, 2) industrial work 
practices, 3) teaching factory, 4) project work, 5) Problem-Based Learning, 6) Discovery 
Learning 7) Inquiry Learning, 8) Contextual Learning, 9) Jigsaw Learning. 
 
Keywords: agribusiness learning, vocational learning, learning strategies 
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Pendahuluan 
Pendidikan kejuruan atau vokasional 
dewasa ini menghadapi tantangan yang 
semakin kompleks  sehingga telah terjadi 
pergeseran orientasi. Awalnya pendidikan 
kejuruan lebih banyak mengarah pada 
ketrampilan teknis, namun saat ini mengarah 
pula pada ketrampilan non teknis.  Cakupan 
ketrampilan non teknis lebih luas  dan 
memerlukan adaptasi cepat.  Dunia kerja 
memerlukan pekerja yang kreatif, inovatif, 
inisiatif, mandiri, mampu memimpin, dapat 
berkerjasama dalam tim, memiliki kemampuan 
literasi, mampu berkomunikasi secara efektif, 
dan mampu memecahkan masalah. Seperti 
yang disampaikan oleh Trilling, B. dan Fadel, 
C. (2009:11) bahwa  ada 2 set skill esensial 
yang akan tetap berada pada daftar teratas 
kebutuhan kerja abad 21 yaitu:  
 The ability to quickly acquire and apply 
new knowledge.  
 The know how to apply esential 21 st 
century skills -- problem solving, 
communication, teamwork, technology 
use, innovation, and the rest-- to each 
and every project, the primary unit of 21 
st century work. 
 
Selain itu, pendidikan kejuruan dituntut 
mempersiapkan peserta didik agar memiliki 
kemampuan dalam entrepreneurship.  Pavlova 
(2009: 7) menyatakan “... the intention to 
develop understanding of a particular 
industry, comprising the specific skills or tricks 
of the trade”.  Ketrampilan atau trik khusus 
perdagangan termasuk dalam entrepreneur 
atau kewirausahaan. Selain itu, ILO suatu 
organisasi pekerja internasional menganggap 
penting pendidikan entrepreneurship sehingga 
telah aktif terlibat dalam mempromosikan dan 
mendukung pelatihan dan pendidikan 
entrepreneurship selama lebih 15 tahun 
melalui berbagai program (ILO, 2011:1). 
Presiden dalam Inpres Nomor 9 tahun 
2016 mengamanahkan kepada menteri, kepala 
lembaga dan gubernur untuk meningkatkan 
kualitas dan daya saing sumber daya manusia 
Indonesia melalui revitalisasi Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Salah satu poin 
yang harus dilaksanakan oleh menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
meningkatkan kompetensi pendidik SMK. 
Pendidik atau guru mempunyai peran strategis 
dalam meningkatkan kualitas lulusan SMK 
sebab berperan langsung dalam proses 
pembentukan kompetensi siswa melalui 
pembelajaran. Pembelajaran yang berkualitas 
mampu mengantarkan siswa untuk menalar, 
kreatif, inovatif, mampu beradaptasi, mampu 
memecahkan masalah, memiliki kompetensi 
sesuai tuntutan dunia kerja (Dharma et. al., 
2013:217). Oleh karena itu, guru sekolah 
kejuruan harus mampu mendesain 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan 
menggunakan strategi, model, dan metode 
pembelajaran yang tepat. Tidak terkecuali guru 
kejuruan bidang agribisnis, karena  teknologi 
produksi dibidang agribisnis atau pertanian 
semakin canggih dengan banyak 
dipergunakannya peralatan dan mesin 
pertanian yang serba otomatis. Dengan 
demikian, guru bidang agribisnis dituntut 
mampu mengantar siswa agar adaptable 
terhadap perubahan dan pengetahuan baru, dan 
kompeten sesuai bidangnya. Oleh sebab itu, 
diperlukan kajian tentang praksis strategi 
pembelajaran kejuruan bidang agribisnis abad 
21.  
 
Kajian Pustaka  
Pengaruh Teori Belajar pada Pembelajaran 
Kejuruan 
Skill kognitif sangat berkembang dalam 
vokasional. Masalah yang kompleks abad ini 
memerlukan pemecahan masalah berbasis 
kognitif. Teori kognitivisme menekanan cara 
merasakan, mengolah, menyimpan, dan 
merespon informasi. Belajar berlangsung tidak 
seketika tetapi berproses pada hal-hal yang 
esensial sehingga pembelajaran mampu 
memunculkan makna. Penerapan pada 
pembelajaran adalah kemampuan 
memecahkan masalah menggunakan 
kemampuan berpikir/thinking (Rahyubi, 2016: 
75) . 
Dalam pembelajaran vokasional abad 21, 
High Order Thinking Skill (HOTS) semakin 
dibutuhkan. HOTS mencakup antara lain 
critical thinking, creativity, communication, 
collaboration, penggunaan multimedia, 
pemrosesan informasi yang digunakan sebagai 
dasar untuk mengkonstruksi pengetahuan 
(Sudira, 2016: 166). Belajar menurut teori 
kontruktivisme merupakan proses 
mengkonstruksi pengetahuan melalui 
pengalaman. Pengetahuan  yang diperoleh 
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merupakan hasil dari proses mengkonstruksi 
yang dilakukan individu (Sanjaya, 2010: 246). 
Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan 
tidak diperoleh secara pasif, tapi melalui 
tindakan. Perkembangan kognitif bergantung 
keaktifan berinteraksi dengan lingkungan. 
(Rahyubi, 2016: 144). Hasil akhir dari proses 
mengkonstruksi pengetahuan adalah 
kemampuan untuk memecahkan suatu 
masalah. 
Dalam pembelajaran vokasional 
diperlukan keaktifan interaksi sosial, 
membangun ikon, menggunakan simbol-
simbol atau bahasa. Semua aspek 
dipergunakan untuk belajar memecahkan 
masalah dari yang sederhana ke yang komplek. 
Pembelajaran kompetensi kejuruan 
memerlukan konsep belajar hand-on, mind on, 
dan heart on yang memerlukan proses belajar 
autentik melalui pengalaman langsung  
(Sudira, 2016: 166). Menurut teori 
behaviorisme yang digagas Watson belajar 
merupakan perilaku yang diulang-ulang atau 
dilatih terus menerus sehingga menjadi suatu 
kebiasaan. Ketrampilan motorik yang 
mumpuni diperoleh dengan cara latihan dan 
pengkondisian yang teratur sehingga menjadi 
pandai, tangkas, dan cekatan (Rahyubi, 2016: 
158). Pembelajaran vokasional memerlukan 
pelatihan ketrampilan motorik agar menjadi 
tangkas dan cekatan. 
Teori Belajar Kontemporer Kejuruan 
Teori belajar kognitivisme, behaviorisme, 
dan kontruktivisme mewarnai kemunculan 
teori belajar kontemporer dalam kejuruan.  
Konsep belajar vokasional adalah belajar yang 
terkonstruksi secara sosial, situasional, 
kondisional. Dengan demikian, lahir teori 
belajar vokasional antara lain social 
partnership learning, lifelong learning, mature 
adult learning, work based learning, 
workplace learning, dan life based learning. 
Pembelajaran vokasional selalu kontekstual 
dan mengedepankan pendekatan partnership. 
Tujuan pembelajaran itu untuk memperoleh 
life skill. Life skill merupakan keseluruhan skill 
yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan 
sepanjang waktu (Sudira, 2016: 172)  
Social partnership dalam pembelajaran 
adalah hubungan antar dan interdisipliner 
dalam berbagai disiplin ilmu, tempat kerja dan 
lokasi pelatihan agar pembelajaran efektif. 
Partnership atau kemitraan ini bekerja di 
berbagai sistem pengetahuan dan struktur 
pemerintahan yang beragam (Catts, Falk, & 
Wallace, 2011: 23).  Menurut Sudira (2016: 
188) Social partnership learning adalah 
jaringan belajar yang menghubungkan 
kelompok lokal dengan organisasi atau 
lembaga eksternal yang bergerak lintas global, 
regional, nasional, lokal, kota, tempat kerja, 
dan keluarga. Menurut Maclean, Wilson, & 
Chinien (2009: 333-348) tujuan 
pembelajaran social partnership antara lain 
untuk pengembangan pengetahuan diri, 
mengembangkan skill interpersonal dan 
sosial, memahami kebutuhan personal dan 
lokal, dan fleksibel terhadap perubahan. 
Lifelong learning merupakan semua 
aktivitas belajar yang terarah yang dilakukan 
sepanjang hidup dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan kompetensi 
dalam perspektif pribadi, kewarganegaraan, 
sosial dan/atau ketenagakerjaan. Lifelong 
learning bermakna dimensi belajar sepanjang 
hidup dan pembelajaran di dalam kehidupan. 
Pembelajaran yang membantu memfasilitasi 
peserta didik untuk memperoleh dan 
mengintegrasikan berbagai rangkaian 
pengetahuan dan keterampilan untuk 
memahami, memajukan atau bahkan 
menemukan pengetahuan dan keterampilan 
baru. Lifelong learning fokus pada individu 
yang berhasil menjadikan dirinya terus belajar 
sehingga muncul istilah masyarakat 
pembelajar, kota pembelajar, organisasi 
pembelajar, dan sebagainya (Maclean, 
Jagannathan, & Sarvi, 2013: 29). 
Work based learning merupakan sebuah 
program kelas di perguruan tinggi bekerjasama 
dengan organisasi kerja menciptakan peluang 
belajar baru di tempat kerja. Setiap program 
yang dibutuhkan pembelajar, berkontribusi 
pada pengembangan organisasi jangka panjang 
dan secara formal terakreditasi (Boud & 
Solomon, 2003: 4). Dalam vokasional work 
based learning untuk memenuhi kebutuhan 
standar industri sesuai ketuntasan belajar. 
Work based learning dapat dilakukan di 
sekolah atau industri. Proses work based 
learning mampu menghasilkan pekerja yang 
kompeten dan cakap menggunakan teknologi, 
mampu menerapkan ketrampilan belajar untuk 
mengembangkan kecerdasan lainnya, 
adaptable terhadap perubahan (Sudira, 2016: 
194-195). 
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Workplace learning diasumsikan dalam 
beragam bentuk, mulai dari periode singkat 
bayangan pekerjaan bagi siswa sekolah hingga 
magang penuh. Tempat kerja sebagai 
lingkungan belajar yang baik bagi peserta 
didik. Peserta didik dapat belajar hard skill 
untuk peralatan modern dan soft skill dengan 
bekerja dengan orang-orang dalam konteks 
dunia nyata. Workplace learning sebagai 
sarana transisi dari sekolah ke tempat kerja dan 
sarana saling mengenal antara pengusaha dan 
calon karyawan. Dimungkinkan juga peserta 
pelatihan memberikan kontribusi pekerjaan 
yang bermanfaat (OECD, 2010: 105).  
Mature adult learning bersifat terbuka 
dan kontekstual sesuai problematika yang 
sedang terjadi dan dialami. Pembelajaran ini 
diarahkan untuk membentuk konsep diri. 
Individu pembelajar mengembangkan dan 
mengkonstruksi pengetahuan melalui 
usahanya sendiri yang dilakukan terus menerus 
(Sudira, 2016:191).  
Life based learning (pembelajaran 
berbasis kehidupan) adalah proses 
memperoleh pengetahuan atau keterampilan 
sepanjang hidup melalui pendidikan, pelatihan, 
pekerjaan dan pengalaman hidup general.  Life 
based learning  mengakui banyak sumber 
pembelajaran membuka peluang untuk 
mengembangkan kemampuan. Belajar bekerja 
tidak terbatas hanya belajar di tempat kerja. 
Belajar adalah pengalaman multidimensi. 
Premisnya bahwa semua pembelajaran saling 
terkait sehingga tidak mudah untuk 
memisahkan pembelajaran di tempat kerja dari 
jenis pembelajaran lainnya. Life based 
learning lebih pada sumber pembelajaran, 
fokus pada pengembangan kemampuan di 
Knowledge Era,  dan kontribusinya mencapai 
hasil bisnis. Dengan kata lain, pembelajaran 
berbasis hidup adalah 'belajar dari kehidupan' 
(Staron, Jasinski, & Weatherley, 2006: 44). 
 
Pembahasan  
Dalam pendidikan kejuruan abad 21 tidak 
hanya skill motorik yang diperlukan, tetapi 
skill kognitif juga diperlukan untuk membekali 
lulusan agar mudah beradaptasi dalam dunia 
kerja yang berubah sangat cepat dibidang 
teknologi. Berdasarkan teori belajar klasik dan 
teori belajar kontemporer kejuruan banyak 
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran kejuruan bidang 
agribisnis untuk meningkatkan ketrampilan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS), yaitu 
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 
berkomunikasi, dapat berkerja dalam tim 
(kolaboratif), mampu menggunakan teknologi, 
dan memiliki inovasi. Dibawah ini ada 
beberapa strategi pembelajaran yang dapat 
diterapkan pada pembelajaran kejuruan bidang 
agribisnis. 
Pembelajaran Pendekatan Kewirausahaan 
Pembelajaran ini berbasis wirausaha 
atau entrepreneurship dengan mengadopsi 
prinsip-prinsip wirausaha. Pembelajaran 
wirausaha menyatu (terintegrasi) dengan 
pembelajaran produktif atau kejuruan. Dalam 
pembelajaran ini peserta didik berperan aktif 
melaksanakan kegiatan sebagai seorang  
entrepreneur, yaitu menentukan komoditas, 
membuat proposal, melaksanakan kegiatan, 
memecahkan masalah, kerjasama dalam tim, 
memanen hasil, memasarkan produk, dan 
mengelola keuangan. Pasaribu (2012: 11) 
mengatakan bahwa kewirausahaan dalam 
agribisnis mencakup kegiatan produksi, 
pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, 
distribusi pemasaran sampai pengelolaan 
keuangan.  
Kegiatan yang dilakukan dalam 
kewirausahaan memerlukan  critical thinking, 
creativity, communication, collaboration, 
penggunaan multimedia, dan pemrosesan 
informasi.  Selama proses pembelajaran telah 
masuk 3 ranah taksonomi menurut Bloom yaitu 
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Peserta 
didik memperoleh kecakapan secara holistik 
karena semua skill secara utuh telah masuk di 
dalamnya. Dalam proses pembelajaran peserta 
didik aktif menemukan pengetahuan dan 
memecahkan masalah dengan membuka 
internet, membaca buku atau bertanya pada 
guru. Prinsip konstruktivis tampak pada 
pembelajaran ini, adanya kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dan mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri. Sementara itu, Nilai-
nilai sikap (afektif) terinternalisasi dalam 
proses pembelajaran menyangkut kejujuran, 
kerja keras, kedisplinan, kerjasama, kreatif, 
dan sebagainya. Nilai-nilai tersebut secara 
spesifik masuk dalam karakter kewirausahaan 
(Alma, 2017: 52).  
Sesuai dengan penelitian Lastariwati 
(2014) bahwa model kewirausahaan produktif 
di SMK efektif untuk menciptakan nilai, sikap, 
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dan prilaku kewirausahaan. Penelitiannya 
menerapkan pengintegrasian entrepreneur 
process dalam mata pelajaran produktif. Siswa 
melakukan pengalaman nyata (active learning) 
meliputi eksplorasi, rencana bisnis, fasilitasi, 
tindakan, dan hasil.  
Praktik Kerja Industri  
Konsep pembelajaran Praktik Kerja 
Industri (Prakerin) mirip dengan pembelajaran 
Workplace Learning merupakan belajar 
ditempat kerja. Peserta didik belajar dengan 
praktik langsung di dunia usaha atau dunia 
industri selama waktu minimal 3 bulan. Jam 
belajar menyesuaikan dengan tempat praktik. 
Menurut Sudira (2016: 240) prakerin 
merupakan strategi pembelajaran yang 
mengkaitan belajar dengan kerja yang 
dilaksanakan di dunia kerja. Peserta didik 
merasakan langsung situasi kerja yang nyata 
dan melakukan tugas-tugas layaknya pekerja. 
Tujuan prakerin untuk memberikan 
kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan 
sesuai bidang keahliannya, dan meningkatkan 
relevansi pendidikan kejuruan dengan industri. 
Manfaat Prakerin bagi peserta didik antara lain:  
1) mengasah kemampuan bekerja, 
berkomunikasi, kemandirian dan kerja sama  
dalam tim, 2) melatih kepercayaan diri, 3) 
melatih kemampuan beradaptasi di dunia kerja, 
4) memperoleh gambaran pilihan karir. Bagi 
industri manfaat yang diperoleh yaitu 
kemudahan dalam memperoleh tenaga kerja 
sesuai kriteria yang dibutuhkan karena industri 
sudah mengetahui kualitas tenaga kerja. 
Manfaat bagi sekolah antara lain tercapainya 
link and match,  efisiensi biaya praktik, dan 
kepuasan layanan bagi pengguna (Surachim, 
2016: 56). Dengan demikian, Prakerin efektif 
membentuk sikap kerja dan kompetensi siswa 
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, karena 
tempat kerja merupakan lingkungan belajar 
yang baik bagi peserta didik sebagai sarana 
transisi menyesuaikan diri dari sekolah ke 
dunia kerja. Dunia usaha dan dunia industri  
sebagai sumber belajar bagi peserta didik. 
Sesuai dengan hasil penelitian Frianti (2013) 
bahwa Prakerin efektif  mencapai kompetensi 






Teaching factory memiliki beberapa 
tujuan, yaitu menghasilkan lulusan yang 
professional di bidangnya, mengembangkan 
kurikulum yang fokus pada konsep modern, 
mendemonstrasikan solusi yang tepat untuk 
tantangan yang dihadapi dunia industri, serta 
transfer teknologi dari industri yang menjadi 
partner dengan siswa dan institusi pendidikan 
(Alptekin, et al, 2001: 1).  Teaching factory 
sangat sesuai untuk strategi pembelajaran 
kejuruan, karena peserta didik dapat langsung 
melakukan pekerjaan sehingga memperoleh 
hands-on experience.  Kompetensi peserta 
didik dapat terbentuk dengan baik sesuai 
kebutuhan industri. 
Konsep teaching factory di Indonesia 
mengalami penyesuaian makna, tidak hanya 
kerjasama dengan industri tetapi dapat 
membuat replika atau tiruan factory di sekolah. 
Tiruan factory dilingkungan SMK populer 
dengan sebutan Unit Produksi (UP).  Teaching 
factory di Indonesia merupakan kegiatan 
pembelajaran dimana peserta didik secara 
langsung melakukan kegiatan produksi, baik 
berupa barang atau jasa di dalam lingkungan 
sekolah. Barang atau jasa yang dihasilkan 
harus memiliki kualitas baik sehingga layak 
jual dan diterima oleh masyarakat atau 
konsumen.  
Kaitannya dengan kewirausahaan 
teaching factory dapat digunakan sebagai salah 
satu model untuk memberdayakan SMK dalam 
menciptakan lulusan yang memiliki jiwa 
wirausaha sekaligus memiliki kompetensi 
keahlian. Teaching factory dapat dilakukan 
melalui pengembangan kerjasama dengan 
industri dan entitas bisnis yang relevan. Selain 
itu, teaching factory bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
wahana belajar sambil berbuat (learning by 
doing). Pembelajaran dengan pendekatan 
seperti ini, akan menumbuhkan jiwa 
entrepreneurship bagi peserta didik.  
Teaching factory yang populer di SMK 
Indonesia mirip dengan konsep "mini-factory” 
di Bolzano Italy. Mini-factory merupakan 
pembelajaran pabrik dengan unit produksi dan 
perakitan dalam skala kecil serta 
mensimulasikan jalur perakitan yang fleksibel. 
Mini-factory sebagai tempat praktik dan 
pelatihan peserta didik untuk menerapkan 
pengetahuan teoretis dalam situasi dan 
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lingkungan manufaktur yang sesungguhnya. 
Peserta didik akan menjadi seorang yang 
profesional di bidangnya. Selain itu, mini-
factory dapat digunakan sebagai pelatihan 
perusahaan kecil dan menengah untuk peserta 
didik maupun masyarakat. Sekolah dapat 
menjalin kolaborasi dengan usaha kecil dan 
menengah (Matt, Rauch, & Dallasega, 2014).  
Project Work 
Project work merupakan pembelajaran 
yang mengarahkan peserta didik pada prosedur 
kerja yang sistematis dan standar untuk 
membuat atau menyelesaikan suatu produk 
(barang atau jasa), melalui proses 
produksi/pekerjaan yang sesungguhnya. 
Pembelajaran project work sering digunakan 
untuk program pembelajaran produktif atau 
kejuruan. Sesuai pernyataan Made Wena 
(2010: 107) bahwa strategi yang tepat untuk 
mengajar ketrampilan kejuruan yang bersifat 
kompleks adalah strategi berbasis proyek. 
Strategi proyek bertujuan untuk memantapkan 
dan memperluas wawasan pengetahuan yang 
dimiliki peserta didik menjadi lebih bermakna. 
Pembelajaran lebih menarik karena 
pengetahuannya bermanfaat untuk 
mengapresiasi lingkungannya, memahami dan 
memecahkan masalah yang dihadapi sehari-
hari. Prinsip strategi proyek adalah membahas 
suatu tema ditinjau dari berbagai mata 
pelajaran sehingga terbentuk suatu kaitan yang 
serasi dan logis. 
Pembelajaran project work sangat cocok 
bagi pendidikan kejuruan bidang agribisnis. 
Dalam pembelajaran ini terintegrasi berbagai 
kecakapan atau skill untuk melatih peserta 
didik mampu beradaptasi terhadap dunia kerja, 
yaitu kecakapan berpikir, motorik, 
berkolaborasi atau teamwork, komunikasi, 
pemecahan masalah,  dan entrepreneur. 
Peserta didik terlatih untuk berpikir dengan 
mendesain project, melaksanakan, mengelola 
project, menyelesaikan masalah,  bekerja sama 
dalam tim, memasarkan produk. Selama proses 
pembelajaran ini siswa mengkonstruksi 
pengetahuan secara aktif, melatih skill motorik, 
dan menerapkan nilai-nilai kewirausahaan 
(afektif). Penelitian Windiyati (2012: 122) 
menemukan bahwa dalam pembelajaran 
project work peserta didik mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri dengan mengalami 
langsung atau learning by experience. 
Problem-Based Learning 
Problem-Based Learning (pembelajaran 
berbasis masalah) memberikan bekal pada 
peserta didik kemampuan memecahkan 
masalah menggunakan kaidah ilmiah dengan 
berpegang pada teknik dan prosedur berpikir 
kritis dan rasional. Fokus dari Problem-Based 
Learning (PBL) adalah menyajian 
permasalahan secara nyata atau simulasi 
kepada peserta didik,  kemudian peserta didik 
diminta mencari pemecahannya melalui 
serangkaian kegiatan penelitian dan investigasi 
(mengidentifikasi permasalahan, 
mengumpulkan data, menggunakan data) 
berdasarkan teori, konsep, prinsip yang 
dipelajari dari berbagai bidang ilmu (Suyanto, 
2016: 154-157). Dalam PBL peserta didik 
mengalami beberapa perkembangan kognitif 
(Jalani & Sern,  2015). 
PBL sangat mendukung pembentukan 
kompetensi peserta didik berkembang menjadi 
profesional. PBL mengkaitkan antara hard 
skill, kemampuan berpikir kritis, 
berkolaborasi, mencari informasi, memperoleh 
dan mengevaluasi data, mengorganisasikan 
dan merawat data, menginterpretasikan dan 
mengkomunikasikan hasil temuan. PBL 
memfasilitasi setiap individu mengkonstruksi 
pengetahuan secara aktif. Pokok acuan berupa 
permasalahan konkret yang menjadi target atau 
fokus perhatian peserta didik. 
PBL merujuk pada suatu proses 
pembelajaran inquiry atau penemuan, dimana 
peserta didik mencari jawaban dari suatu 
pertanyaan yang relevan untuk dirinya dan 
kulturnya. Filosofi konstruktivis mensyaratkan 
pembelajar untuk secara aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran. Pembelajar membuat 
makna tentang sesuatu melalui interaksi dari 
semua elemen ini. Kemampuan kognitif 
peserta didik dalam menalar dan berpikir kritis 
berkembang. Demikian pula, perkembangan 
afektif peserta didik mengalami peningkatan 
dengan kemampuan bekerjasama dalam tim, 
empati dan menghargai sudut pandang orang 
lain. 
 
Discovery Learning  
Discovery learning merupakan 
pembelajaran kognitif yang menuntut guru 
lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat 
membuat peserta didik aktif menemukan 
pengetahuan sendiri (Mulyatiningsih, 2011: 
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220) melalui pengalaman (learning by 
experience).  Menurut Ormrod (2003: 447) 
discovery learning termasuk dalam hands-on 
approaches. 
Setiap individu peserta didik 
mengkonstruksi pengetahuan secara aktif. 
Pembelajaran ini melatih siswa kemampuan 
berpikir tingkat  tinggi, berkolaborasi, 
berkomunikasi dengan berdiskusi, dan 
presentasi, kemampuan literasi dengan 
membuat laporan. Discovery learning 
membantu peserta didik meningkatkan 
keterampilan kognitif,  membangkitkan 
motivasi. memperkuat konsep diri, mendorong 
bekerja atas inisiatif sendiri,  memanfaatkan 
berbagai sumber belajar, mengembangkan 
bakat dan kecakapan individu. 
 
Inquiry Learning 
Inquiry learning mengajarkan proses 
dari suatu penelitian atau menjelaskan 
fenomena yang istimewa. Pembelajaran ini 
membantu peserta didik mengkonstuksi 
pengetahuan dan keterampilan melalui proses 
bertanya dan mencari jawaban dari rasa 
ketertarikan dan keingintahuannya (Suyanto, 
2016: 172). Inquiry learning menekankan pada 
proses berpikir secara kritis dan analitis 
(Sanjaya, 2010: 303). Peserta didik melakukan 
pengolahan data secara logis dan 
menggunakan kemampuan kognitif untuk 
menemukan jawaban atas pertanyaan. Proses 
pembelajaran ini melatih peserta didik 
menggunakan thinking skills tingkat tinggi 
menjawab pertanyaan dari permasalahan untuk 
menemukan new knowledge.  
Prinsip dasar inquiry learning mirip   
discovery learning. Perbedaan terletak pada 
peran fasilitator atau guru. Dalam discovery 
learning guru sangat intens membimbing siswa 
dibanding inquiry learning. Pembelajaran 
berbasis penemuan ini menghasilkan 
kemampuan berpikir kreatif dan menggunakan 
logika berpikir, ketrampilan memperoleh dan 
menganalisa data, kemampuan memecahkan 
masalah. 
 
Contextual Learning  
Contextual learning (pembelajaran 
kontekstual) merupakan suatu pembelajaran 
yang menghubungkan materi pelajaran dengan 
konteks situasi kehidupan nyata. Rancangan 
pembelajaran dibangun atas dasar asumsi 
knowledge is contructed by human (Suyanto, 
2016: 167). Landasan filosofis konstruktivisme 
mewadahi pembelajaran kontekstual. Peserta 
didik mengkonstruksi sendiri pengetahuannya  
melalui proses belajar. Peserta didik dibiasakan 
berpikir kritis dan mengutamaan proses belajar 
untuk menemukan pemecahan masalah.  
Pembelajaran kontekstual merupakan 
suatu proses belajar yang holistik, bertujuan 
membantu peserta didik untuk memahami 
makna materi pelajaran yang dipelajari dengan 
mengkaitkan materi tersebut dengan konteks 
kehidupan peserta didik sehari-hari (konteks 
pribadi, sosial dan kultural). Dengan demikian, 
mereka memiliki pengetahuan/keterampilan 
yang secara fleksibel dapat diterapkan 
(ditransfer) dari satu permasalahan/konteks ke 
permasalahan/konteks lainnya.  Karakteristik 
pembelajaran kontekstual adanya kerjasama, 
saling menunjang, menyenangkan, 
pembelajaran terintegrasi, menggunakan 
berbagai sumber, dan peserta didik aktif.  
Penerapan pembelajaran kontekstual  
harus memperhatikan tujuh komponen utama 
yang harus dilakukan. Komponen tersebut 
mencakup konstruktivisme, menemukan, 
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 
refleksi, dan penilaian (Suyanto, 2016:167-
170). Dalam dimensi vokasional pembelajaran 
kontekstual sebagai sarana membangun 
hubungan dengan lingkungan lokal, seperti 
membangun kemitraan dengan industri lokal 
atau tempat-tempat bisnis. 
 
Pembelajaran Jigsaw 
Pembelajaran jigsaw lebih pada 
pembelajaran untuk membangun konsep dasar 
yang akan dimanfaatkan untuk mempelajari 
suatu kompetensi tertentu. Dalam bidang 
agribisnis ada prasyarat penguasaan 
pemahaman konsep sebelum melakukan 
praktik tertentu agar peserta didik menguasai 
secara utuh kompetensi yang dipelajari. 
 Pembelajaran tipe jigsaw adalah sebuah 
pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan 
kepada kerja kelompok siswa dalam bentuk 
kelompok kecil. Pembelajaran ini memberi 
kesempatan peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat dan mengolah 
informasi yang diperoleh dan meningkatkan 
ketrampilan berkomunikasi. Anggota 
kelompok bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan 
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bagian materi yang dipelajari, kemudian 
menyampaikan informasi kepada kelompok 
lain (Rusman, 2011: 203). Jigsaw merupakan 
pembelajaran kooperatif yang fleksibel. Siswa 
yang terlibat dalam pembelajaran ini 
memperoleh prestasi lebih baik, sikap yang 
lebih baik dan positif terhadap pembelajaran, 
lebih menghargai perbedaan dan pendapat 
orang lain. Penelitian Windiyati (2016: 89) 
menemukan bahwa penerapan pembelajaran 
jigsaw dapat meningkatkan prestasi dan 
motivasi belajar siswa pada kompetensi 
menghitung kebutuhan pupuk tanaman. 
 
Simpulan 
Praksis pembelajaran kejuruan bidang 
agribisnis abad 21 harus mengedepankan 
penggunaan strategi pembelajaran yang dapat 
menstimulus kemampuan kognitif peserta 
didik, kemampuan memecahkan masalah, 
kemampuan berkomunikasi, kemampuan 
beradaptasi terhadap teknologi, dan 
kemampuan bekerjasama dalam tim. 
Strategi pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran bidang 
agribisnis antara lain: pendekatan 
kewirausahaan, praktik kerja industri,  
teaching factory, project work, Pembelajaran 
Berbasis Masalah, Discovery Learning Inquiry 
Learning, Pembelajaran Kontekstual, 
Pembelajaran Jigsaw. 
Hasil penelitian Johnson and Johnson 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw mempunyai pengaruh positif 
terhadap perkembangan anak, yaitu: 1) 
meningkatkan hasil belajar, 2) meningkatkan 
daya ingat, 3) mencapai taraf penalaran tingkat 
tinggi, 4) mendorong tumbuhnya motivasi 
intrinsik, 5) meningkatkan hubungan antar 
manusia yang heterogen, 6) meningkatkan 
sikap positif terhadap sekolah dan guru, 7) 
meningkatkan harga diri anak, 8) 
meningkatkan ketrampilan hidup bergotong 
royong (Rusman, 2011: 204).
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